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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 
Gambaran Umum Sophie Martin
Sophie Martin merupakan sebuah unit yang bergerak dalam bidang Multi Level Marketing. Produk-produk yang dijual merupakan buatan dari Sophie Martin sendiri antara lain kaos, sandal, tas, topi, jam, gelang, kalung, kacamata, bra dan aksesoris. Karena Sophie Martin bersifat multi level marketing maka sistem pemasaran produk Sophie Martin menggunakan sistem berantai dimana terdapat cabang-cabang Sophie Martin di seluruh Indonesia yang dikenal dengan nama BC (Business Center). 

Salah satu business center Sophie Martin terdapat di daerah Yogyakarta yaitu di Jl. Diponegoro No 73. Business center ini dipimpin oleh Ibu Kristina Danudibroto yang sekaligus pemilik dari business center tersebut.
Sejalan dengan perkembangan Sophie Martin yang semakin berkembang serta membangun bagian administrasi yang baik untuk melayani konsumen yang bertambah banyak maka Sophie Martin ini terus berupaya dalam melakukan perbaikan–perbaikan di semua bidang. Tidak hanya itu saja bahkan sarana dan prasarana perlu terus ditambah. Oleh karena itu pihak manajemen Sophie Martin Multilevel Marketing merasa perlu adanya beberapa unit komputer untuk memproses data penjualan di kantornya dengan sistem komputerisasi yang tentu saja menghemat biaya, waktu dan tenaga. Seiring dengan itu petugas administrasi pun diwajibkan mengetahui pengoperasian komputer sehingga proses komputerisasi dapat berjalan dengan baik dan benar. Bahkan seiring waktu berjalan yang menggunakan era teknologi informasi maka pihak manajemen Sophie Martin Multilevel Marketing merasa perlu membuat suatu sistem transaksi online menggunakan jasa internet yang kelak diperuntukkan untuk mempublikasikan produk-produk  Sophie Martin yang didalam dunia cyber internet dikenal dengan istilah E-Commerce.
Sophie Martin ini dalam kegiatan sehari–harinya bukan saja berusaha dalam bidang usaha tetapi juga bergerak dalam bidang sosial masyarakat. Hal ini dipandang perlu karena pemilik Sophie Martin menyadari bahwa untuk perkembangan kantor dibutuhkan kerja sama dengan berbagai pihak diantaranya masyarakat sekitar lokasi kantor. Tujuan yang ingin dicapai oleh Sophie Martin dibidang sosial kemasyarakatan ini antara lain sebagai berikut :

1. Ikut berpartisipasi dalam pembangunan nasional.

2. Menciptakan lapangan pekerjaan.

2.2 
Pengolahan Data Produk Di Website Sophie Martin

Pengolahan data produk di website Sophie Martin adalah sebagai berikut : semua produk–produk yang dijual di Sophie Martin yang terdiri dari berbagai jenis produk dipisahkan menurut jenis produknya. Jadi untuk mempermudah pembuatan sistem maka penulis membuat beberapa tabel untuk merekam informasi mengenai jenis produk, nama produk yang dijual di website Sophie Martin.
2.3
Tahap Pemasukan Data

Pemasukan data disini adalah pemasukan data melalui keyboard atau pemilihan data melalui mouse.  Pada tahap ini semua data yang telah dimasukkan akan direkam ke dalam media perekam komputer yaitu harddisk yang ada di server. Kemudian data yang telah direkam akan dimuat ke dalam tabel–tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Data yang terdapat dalam tabel–tabel tersebut masih bisa dilakukan pembaharuan data yang akan meliputi penambahan, pengeditan dan penghapusan yang sudah tidak relevan lagi yang dilakukan oleh administrator Sophie Martin.

Terdapat tujuh buah tabel yang dirancang untuk menampung semua data yang berkaitan dengan “Program Applikasi Sophie Martin Secara Online” yaitu : tabel jenis, tabel barang, tabel member, tabel pembeli, tabel BC, tabel jual dan tabel djual.
2.4 
Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini data–data yang sudah dimasukkan ke dalam empat tabel tersebut akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan. Semua hasil laporan akan diperoleh dari ketujuh berkas yang sudah disimpan dalam komputer atau harddisk di dalam server. Hasil laporan akan ditampilkan di layar monitor dan bisa dicetak melalui alat pencetak output yaitu printer. 

2.5 
Sekilas Tentang Internet


Internet
 berasal dari kata interconnection networking yang mempunyai arti hubungan berbagai komputer dan berbagai tipe komputer yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia (jaringan global) dengan melalui jalur telekomunikasi seperti telepon, wireless dan lainnya.


Pada awalnya internet adalah merupakan sebuah proyek yang dimaksudkan untuk menghubungkan para ilmuwan dan peneliti di Amerika, namun saat ini telah tumbuh menjadi media komunikasi global yang dipakai oleh semua orang di muka bumi. Pertumbuhan ini membawa beberapa masalah penting mendasar, diantaranya kenyataan bahwa internet tidak diciptakan pada jaman GUI (graphical user interface)  seperti saat ini. Internet dimulai pada masa di mana orang masih menggunakan alat–alat akses yang tidak user friendly yaitu terminal berbasis teks serta perintah–perintah yang command line-nya panjang serta sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer dewasa ini yang menggunakan klik tombol mouse pada layar grafik berwarna.

Kemudian orang mulai berpikir untuk membuat sesuatu yang lebih baik. Popularitas internet mulai berkembang pesat seperti jamur di musim penghujan setelah standart baru yaitu HTTP dan HTML diperkenalkan kepada masyarakat. HTTP
 (Hypertext Transfer Protocol) adalah suatu protokol yang menentukan aturan yang perlu diikuti oleh web browser dalam meminta atau mengambil suatu dokumen dan oleh web server dalam menyediakan dokumen yang diminta oleh browser. Protokol ini merupakan protokol standard yang digunakan untuk mengakses dokumen HTML yang membuat pengaksesan informasi melalui protokol TCP/IP menjadi lebih mudah dan sebelumnya. HTML
 (Hypertext Markup Language) adalah suatu format data yang digunakan untuk membuat dokumen hypertext yang dapat dibaca dari satu platform ke platform komputer lainnya tanpa perlu melakukan suatu perubahan apapun. Pengertian lain dari HTML adalah suatu bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web yang memungkinkan orang menyajikan informasi yang secara visual lebih menarik. Pemunculan HTTP dan HTML kemudian membuat orang mengenal istilah baru dalam internet yang sekarang menjadi sangat popular, bahkan sedemikian populernya sehingga sering dianggap identik dengan internet itu sendiri yaitu Word Wide Web (WWW). WWW
 adalah jaringan beribu – ribu komputer yang dikategori menjadi dua : client dan server dengan menggunakan software khusus membentuk suatu jaringan yang disebut jaringan client – server. Dalam cara kerja dari WWW ada dua hal yang terpenting yaitu software web server dan software web browser. Pada prinsipnya Word Wide Web bekerja dengan cara menampilkan file – file HTML yang berasal dari server web pada program client khusus, yaitu browser web. Program browser pada client mengirimkan permintaan (request) kepada server web, yang kemudian akan dikirimkan oleh server dalam bentuk HTML. File HTML berisi instruksi – instruksi yang diperlukan untuk membentuk tampilan. Perintah – perintah HTML ini kemudian diterjemahkan oleh browser web sehingga isi informasinya dapat ditampilkan secara visual kepada pengguna di layar komputer.
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Gambar 2.1 Konsep dasar browser dan server web.
2.6
Perangkat-Lunak (Software)
2.6.1 PHP (Personal Home Page)

PHP singkatan dari Personal Home Page adalah sebuah bahasa scripting yang dibundel dengan HTML, yang dijalankan di sisi server. Sebagian perintahnya berasal dari C, Java dan Perl dengan beberapa fungsi tambahan khusus. Bahasa ini memungkinkan para pembuat aplikasi web menyajikan halaman HTML secara dinamis dan interaktif dengan cepat dan mudah yang dihasilkan server. PHP juga dimaksudkan untuk mengganti teknologi lama seperti CGI (Common Gateway Interface). Dimana perintah–perintah dalam program PHP ini diterjemahkan oleh server. 

Untuk menjalankan sistem PHP dibutuhkan tiga komponen :
a. Web server karena PHP termasuk bahasa pemrograman server side.

b. Program PHP, program yang memproses script PHP.

c. Dabatase server yang berfungsi untuk mengelola database.
Terdapat beberapa cara untuk instalasi sistem PHP

a. Install Apache, MySQL dan PHP dengan konfigurasi.

b. Install Apache, MySQL dan PHP dalam satu paket perangkat-lunak PHPTriad.


Sebelum anda memulai pemrograman PHP yang perlu diingat adalah pastikan web server dan skrip PHP telah berjalan dengan baik. PHP adalah bahasa yang mudah dibuat. Notepad merupakan editor teks yang biasa digunakan. Juga dapat dibuat dengan editor yang lain seperti PHPed, UltraEdit, Crimson Editor.


Fungsi–fungsi yang ada di PHP tidak case sensitive tetapi variabelnya case sensitive (membedakan huruf besar dan kecil).

Kode PHP diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan tanda lebih besar (>). Terdapat tiga cara untuk menuliskan kode PHP, yaitu :

1. 
<?


Script PHP

?>

2.
<?php


Script PHP

?php>

3.
<SCRIPT LANGUAGE=”php”>

Script PHP
</SCRIPT>

Pemisah antar instruksi adalah menggunakan tanda titik koma (;). Untuk membuat atau menambahkan komentar, standar penulisan adalah :

/* komentar */

// komentar

# komentar

Di bawah ini adalah contoh program PHP :

<html>

<head><title> contoh sederhana script PHP </title>

<head>

<body>

 
Tanggal :

<?

         /* Mencetak tanggal sekarang dengan echo */


echo date(“d F Y”); echo “<br>”;

          /*mencetak tanggal sekarang dengan print */

?>


Tanggal :

<?


Print(date(“d F y”);

?>

</body>

</html>


Hasil dari listing program diatas adalah dua tanggal yang sama tapi ditampilkan berbeda yaitu pada digit tahun dimana Y tampil dengan 4 digit sedangkan y tampil dengan 2 digit.

2.6.1.1
Variabel dan Tipe Data


Variabel
 digunakan untuk menyimpan nilai yang  bisa berubah–ubah setiap kali program dijalankan. Dalam PHP setiap variabel selalu dimulai dengan tanda “$” dan diikuti dengan nama variabelnya, tidak memandang data tersebut apakah integer, real maupun string, PHP akan secara otomatis mengkonversi data menurut tipenya. Nama variabel dapat berupa kombinasi antara huruf alphabet dan angka dengan panjang maksimal 32 karakter. Secara singkat dapat dikatakan bahwa variabel dalam PHP memiliki aturan :

a. Diawali dengan tanda dollar ($).

b. Penamaan variabel bersifat case sensitive (membedakan huruf besar dan kecil).

c. Nama variabel hanya bisa diawali dengan huruf atau garis bawah, baru dapat diikuti dengan beberapa huruf atau angka maupun garis bawah.

Contoh penulisan variabel yang benar :

$umur=25;

$_umur=”25 Tahun”;

$_1001_malam=”cerita”;

Contoh penulisan variabel yang salah :

$...umur=25; //tidak diawali dengan huruf atau _

$#umur=”25 Tahun”; //tidak diawali dengan huruf atau _

$1001_malam=”cerita”; //tidak diawali dengan huruf

Variabel dalam PHP tidak harus dideklarasikan terlebih dahulu sebelum digunakan, tidak seperti dalam bahasa pemrograman tertentu yang harus mendeklarasikan variabel terlebih dahulu.

2.6.1.2
Tipe Data

PHP mempunyai lima macam tipe data, yaitu :

1. Integer


Contoh : $umur=25;

2. Float / double atau bilangan pecahan.


Contoh : $harga=25000.00;

3. String


Contoh : “STMIK AKAKOM”

4. Array


Contoh : $nama[0]=”Tia”

5. Objek


Contoh : class bikin_kopi {

Function bikin(){

Return “masukkan gula dan kopi secukupnya ke dalam gelas, tuangkan air mendidih “; 

}
}

$obj=new bikin_kopi;

echo “cara membuat kopi adalah “.$obj->bikin();

2.6.1.3 Konstanta
Konstanta
 adalah variabel yang nilainya tetap dalam program. PHP telah mendefinisikan beberapa konstanta seperti E_ERROR, E_WARNING, PHP_VERSION dan lain sebagainya.
Cara membuat konstanta, standard penulisan konstanta;

Define(“nama_konstanta”,”nilai_konstanta”);

Contoh :

<html>

<head></head>

<body>

<?

     
Define (“kampus”,”STMIK AKAKOM YOGYAKARTA”);

    
 echo kampus;

?>

</body>

</html>

2.6.1.4
Operator dalam PHP


Operator 11 merupakan suatu simbol yang dipakai untuk memanipulasi data seperti perkalian, penjumlahan, pengurangan dan pembagian ataupun pembandingan kesamaan dua buah nilai atau bahkan memberikan nilai kepada variable.

2.6.1.5
Operator Aritmatika


Operator
 aritmatika adalah operator yang digunakan untuk melakukan fungsi matematika. Operator aritmatika dalam PHP :

Tabel 2.1  Operator aritmatika.
	Operator
	Operasi
	Penggunaan

	*
	Perkalian
	$a*$b

	/
	Pembagian
	$a/$b

	%
	Modulus (Sisa Bagi)
	$a%$b

	--
	Pre / Post Decrement
	--$b atau $b--

	+
	Penjumlahan
	$a+$b

	-
	Pengurangan
	$a-$b


2.6.1.6
Operator Increment atau Decrement


Pre atau Post Increment dan decrement masing–masing adalah penambahan dan pengurangan satu. Apabila operator diletakkan sebelum variabel, missal ++$i atau –i maka nilai $i, akan ditambahkan atau dikurangkan 1 sebelum keseluruhan operasi dalam eksekusi dikerjakan dan sebaliknya apabila operator diletakkan setelah variabel, misalnya $i++ atau $i—maka nilai $i, akan ditambahkan atau dikurangi 1 setelah operasi dalam eksekusi dikerjakan.

Tabel 2.2  Increment atau decrement.
	Operator
	Operasi
	Penggunaan

	++
	Pre / Post Increment
	++$a atau $a++

	--
	Pre / Post Decrement
	--$b atau $b--


2.6.2
MySQL

MySQL
 merupakan perangkat-lunak untuk database server relasional yang cukup terkenal dibawah lisensi GNU (General Public Licence). Dengan sifatnya yang open source memungkinkan juga user untuk melakukan modifikasi data pada source codenya untuk memenuhi kebutuhan spesifik mereka sendiri. MySQL merupakan database server multiuser dan multi-threaded yang tangguh. Dengan memiliki banyak feature, MySQL bisa bersaing dengan database komersial sekalipun. Tidak mengejutkan MySQL menjadi database pilihan untuk banyak pengguna PHP. Kepopulerannya seiring dengan penggunaan script PHP untuk web programming pada server side.



MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Sehingga istilah seperti table, baris dan kolom tetap digunakan dalam MySQL. Pada MySQL sebuah database mengandung beberapa table yang merupakan sejumlah baris dan kolom yang sering disebut record.


Dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel–tabel yang secara logic merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris–baris data (row atau colomn). Baris pada tabel sering disebut sebagai instance dari data sedangkan kolom sering disebut sebagai atributs atau field. 

2.6.2.1
Tipe Data Field


Data
 yang terdapat dalam tabel berupa field–field yang berisi nilai dari data tersebut. Nilai data dalam field ini memiliki tipe sendiri–sendiri. Contoh field nomor karyawan bertipe integer dengan lebar field 10, field nama bertipe karakter dengan lebar field 100 dan field alamat bertipe varchar dengan lebar field maksimum 255.

MySQL mengenal beberapa tipe data field yaitu :

· Tipe Data Numerik 
Tipe data numerik dibedakan dalam dua macam kelompok, tipe data integer untuk data bilangan bulat, tipe data floating point untuk bilangan desimal. Tipe data numeric selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2.3  Tipe data numerik.

	TYPE DATA
	KISARAN NILAI

	TINYINT
	(-128)- 127 atau 0-255

	SMALLINT
	(-32768)-32767 atau 0-65535

	MEDIUMINT
	(-8388608)-8388607 atau 0-16777215

	INT
	(-2147683648)-(2147683647) atau 0-4294967295

	BIGINT
	(-9223372036854775808)-9223372036854775807

atau 0-18446744073709551615

	FLOAT(X)
	(-3.402823466E+38)-(-1.175494351E-38),

0, dan 1.175494351E-38 – 3.402823466E+38

	FLOAT
	Idem

	DOUBLE
	(-1.7976931348623157E+308) – (-2.2250738585072014E-308),

0, dan 2.2250738585072014E-308 -  1.7976931348623157E+308


· Tipe Data String

Yang termasuk dalam tipe data string ada tipe–tipe data berikut :

Tabel 2.4  Tipe data string.
	TIPE DATA
	KISARAN NILAI

	CHAR
	1-255 Character

	VARCHAR
	1-255 Character

	TINYBLOB, TINYTEXT
	1-255 Character

	BLOB, TEXT
	1- 65535 Character

	MEDIUMBLOB, MEDIUMTEXT
	1 – 16777215 Character

	LONGBLOB, LONGTEXT
	1 – 4294967295 Character

	ENUM(‘elemen1’,’elemen2’,…
	Maksimum 65535 Character

	SET(‘elemen1’,’elemen2’,….
	Maksimum 64 elemen


· Tipe Data Tanggal

Untuk data Tanggal dan waktu (jam) tersedia tipe – tipe data field sebagai berikut :

Tabel 2.5  Tipe data tanggal

	TIPE DATA
	KISARAN NILAI

	DATETIME
	‘1000-01-01 00:00:00’ to ‘9999-12-31 23:59:59’

	DATE
	‘1000-01-01’ to ‘9999-12-31’

	TIMESTAMP
	‘1970-01-01 00:00:00’ – 2037

	TIME
	‘-838:59:59’ to ‘838:59:59’

	YEAR
	1901 - 2155


2.6.2.2
Perintah–Perintah Dasar Mysql

Perintah–perintah yang digunakan pada MySQL semua dituliskan pada prompt mysql harus diakhiri dengan titik koma (;).

· Membuat Dan Menghapus Database
Untuk membuat database baru di MySQL digunakan perintah :

CREATE DATABASE nama_db;

CREATE DATABASE pegawai.db;

· Menampilkan Database
SHOW DATABASE;

· Menghapus Database
DROP DATABASE nm_db;

DROP DATABASE “pegawai”;

· Menggunakan Database
USE nama database;

USE pegawai;

· Menciptakan Tabel

Tabel
 adalah merupakan bagian dari database sehingga untuk menciptakan tabel harus terlebih dahulu menciptakan database kemudian mengaktifkan database tersebut. PHP tidak menyediakan fungsi khusus untuk membuat tabel dengan file–filenya sehingga untuk membuat tabel tetap menggunakan sintaks dari program database MySQL yang digunakan, kemudian sintaks ini dioperasikan menggunakan fungsi mysql_query().  Pada bagian diatas telah dideklarasikan database pegawai dan telah mengaktifkannya, sekarang akan dibuat tabel baru dengan nama daf_pegawai.

Adapun caranya :

Mysql > create table daf_pegawai <

· no_peg char<12> not null primary key,

· nama_peg varchar<100> not null,

· kelamin ENUM<’P’,’W’>,

· tgl_lahir date,

· alamat varchar<100>>;

Untuk mengetahui struktur table yang ada dapat digunakan perintah DESCRIBE atau DESC. Mengetahui daftar tabel yang ada pada suatu database, digunakan perintah SHOW TABLES.

· Contoh :

mysql>show tables;

Apabila suatu saat ada tabel yang tidak bermanfaat, maka untuk menghapusnya gunakan perintah DROP table diikuti dengan nama tabel.

· Contoh :

mysql>drop table daf_pegawai;
· Mengubah struktur table

Suatu ketika dialami kesalahan dalam menuliskan struktur table, kesalahan dapat diperbaiki kesalahan tersebut dengan menggunakan perintah ALTER TABLE. Adapun penulisannya :

ALTER TABEL nm_table ADD [column] perintah

ALTER TABEL nm_table ADD [nama] (kolom,….)

ALTER TABEL nm_table ADD UNIQUE [nama] (kolom,….) 

ALTER TABEL nm_table ALTER kolom SET DEFAULT nilai

ALTER TABEL nm_table ALTER kolom DROP DEFAULT

ALTER TABEL nm_table CHANGE kolom perintah

ALTER TABEL nm_table DROP kolom

ALTER TABEL nm_table DROP FOREIGN KEY sintak

ALTER TABEL nm_table DROP INDEX sintak

ALTER TABEL nm_table DROP PRIMARY KEY

ALTER TABEL nm_table MODIFY [column] perintah

ALTER TABEL nm_table RENAME nama_tb_baru

Perintah ini sangat luas cakupannya dalam memberikan perubahan pada struktur tabel yang ada seperti menambahkan, mengubah, atau memindahkan kolom dari suatu table. Perintah ini bisa digunakan secara berurutan seperti contoh;

ALTER TABLE daf_pegawai DROP kelamin, ADD temp_lahir varchar(100) not null;

· Keluar dari MySQL

Apabila bermaksud keluar dari program MySQL, perintah yang dapat digunakan sebagai berikut.

Exit

Quit

^C (Ctrl + C)
2.6.3
Apache

Apache merupakan salah satu dari beberapa webserver yang ada pada saat ini. Pada mulanya Webserver Apache diperuntukkan hanya pada sistem operasi unix. Namun dalam perkembangannya dibuatlah Webserver Apache yang dapat berjalan pada sistem operasi windows 95, 98, 2000 dan NT. Seperti Webserver Apache pada sistem operasi unix, Webserver Apache pada sistem operasi windows juga terdapat fasilitas–fasilitas baru yang sangat membantu dalam proses di dalam server. Pada saat ini kebanyakan situs–situs yang bertebaran di internet menggunakan webserver apache karena keamanan sistem informasinya juga karena mendukung aplikasi–aplikasi lain seperti database server dan perangkat lunak pemrograman internet seperti PHP serta bersifat free atau dengan kata lain tidak dikeluarkan uang untuk membeli perangkat-lunak tersebut karena bisa mendownloadnya dari alamat http://httpd.apache.org/ 

2.7
Instalasi Perangkat-Lunak (Software) 
2.7.1
Webserver Apache di Windows

Webserver Apache yang digunakan adalah Apache 1.3.22

1. Jalankan installer dengan  dobel klik atau enter. Tekan tombol next, pilih I Accept, Next, Next. Masukkan isian Network Domain dengan localdomain, isian Server Name dengan localhost dan Administrator Email Address dengan webmaster@localhost. Jika menggunakan NT/2000/XP, pilihlah bulatan Run as Service untuk menjalankan Apache secara otomatis di setiap komputer dihidupkan. Tekan Next. Pilih bulatan complete, tekan next, next dan install. Installer akan mengekstrak semua file, hingga selesai. Tekan tombol finish.

2. Di NT/2000/XP, Apache sekarang seharusnya sudah berjalan secara otomatis. Di Windows 95/88/Me lakukan sebagai berikut : pilih Start Menu ( Programs ( Apache HTTP Server ( Control Apache Server ( Start. Jika ada windows bertulis teks “Apache/1.3.x (win32) running ........” window ini jangan ditutup karena selama seseorang bermain–main dengan PHP, Apache terus dibutuhkan, minimize saja window Apache ini.

2.7.2
Instalasi MySQL di Windows

1. Jalankan file Setup.exe dengan double click atau enter. Kemudian tekan next, next, next, next. Installer akan mengkopikan file – file ke direktori c:\mysql. Tekan finish.

2. Jalankan server MySQL dengan melakukan sbb : pilih Start Menu ( Run ketikkan c:\mysql\bin\mysqld –console. Maka akan tampil window berisikan tulisan “ready for connections”. Jangan tutup window ini, minimize dan biarkan berjalan.

2.7.3
Instalasi PHP di Windows


Selain berjalan di sistem operasi Linux, PHP juga dapat berjalan di sistem operasi Windows. Pastikan anda mempunyai installer PHP, pada program ini penulis menggunakan php4.0.6 win.zip. Untuk melakukan penginstallan PHP lakukan hal-hal berikut ini.

1. Ekstrak file php4.0.6win.zip ke folder c:\php

2. Kopikan file php.ini-dist di direktori c:\php ke direktori windows (c:\windows atau c:\winnt). Gantilah namanya menjadi php.ini.

3. Buka file php.ini dengan notepad. Carilah string extension_dir dan ubah menjadi extension_dir = c:/php/extensions. Perhatikan tanda pemisah direktori yang dipakai di sini yaitu /, bukan \.

4. Kopikan file php4ts.dll di direktori c:\php ke direktori c:\windows\system (Windows 9x/Me) atau c:\winnt\system32 (untuk NT/2000/XP). Lalu bukalah file c:\Program Files\Apache Group\apache\conf\httpd.conf di Notepad dan tambahkan baris berikut di bawah baris Load Module yang sudah ada.

LoadModule php4_module c:/php/sapi/php4apache.dll

AddType application/x-httpd-php .php

Dan tambahkan baris berikut di bawah baris – baris Add Module yang sudah ada : AddModule mod_php4.c
Save file dan setelah itu restart Apache. Caranya pilih Start Menu ( programs ( Apache HTTP Server ( Control Apache Server ( Restart.

5.
Kini Apache telah siap dipakai untuk skripting PHP. Taruhlah skrip–skrip PHP anda di c:\Program Files\Apache Group\Apache\htdocs\.

2.8

Perangkat-Keras (Hardware)

Perangkat-keras merupakan satu bagian penting dalam proses komputer dimana perangkat-keras tempat berdiamnya perangkat-lunak yang digunakan, juga tempat perangkat-lunak tersebut diproses sehingga menghasilkan keluaran seperti yang diinginkan. Oleh sebab itu  perangkat-keras  sangat mendukung untuk kelayakan suatu program pada saat di running (dijalankan) di perangkat-keras yang dipakai. Pada program “Sistem Penjualan Handphone Interaktif Berbasis Web” ini mempunyai spesifikasi perangkat-keras minimal sebagai berikut :
1. Komputer IBM PC Compatible dengan proses minimal pentium dengan kecepatan 200 Mhz.

2. RAM dengan kapasitas minimal 64 MB.

3. Monitor berwarna dengan tipe VGA ke atas disarankan SVGA / AGP.

4. Harddisk Minimal 500 MB.

5. Mouse dan keyboard.
6. Printer. 
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